BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berasarkan penelitian diatas mengenai Nilai-Nilai Budaya Dan

Pandangan Hukum Islam Dalam Proses Perkawinan Bangsawan Dan

Bukan Bangsawan Desa Jembatan Kembar Kecamatan Lembar

Kabupaten Lombok Barat dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

5.5.1

5.5.2

5.5.3

Nilai-nilai budaya yang bisa diambil dalam proses perkawinan
bangsawan dan bukan bangsawan desa jembatan kembar
kec.lembar kabuaten Lombok barat antaranya adalah
:Melestarikan adat yang sudah adaMelestarikan seni suku sasak.
Pandangan hukum islam terhadap proses perkawinan bangawan
dan bukan bangsawan desa jembatan kembar kecamatan lembar
kabupaten Lombok barat yaitu tidak menganggap pernikahan
hal yang gampang, dan kedua memperlai terutama laki-laki
sudah benar-benar siap dalam segi mental ataupun financial
untuk membina keluarga sesuai dengan ajaran islam.

Dampak positif dan negative dari pernikahan bangsawan dan
bukan bangsawan desa jembatan kembar kecamatan lembar
kabupaten Lombok baratDampak positifnya yaitu mengurangi
pernikahan kawin cerai, laki-laki sudah benar-benar siap
membina keluarga baruDampak negatifnya yaitu menyita

banyak waktu, banyaknya konflik, pasangan salah jalur.
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Hukum islam dan hukum adat ini memberikan gambaran kepada
pasangan yang ingin menikah, bahwa pernikahan bukanlah hal yang
gampang dan bukanjuga merupakan hal yang sulit. Bukan hal yang
gampang disini maksudnya adalah pernikahan ini harus mampu
memberikan hal yang positif atau kemaslahatan bagi kedua pasangan,
keluarga dan masyarakat serta tidak dituntut untuk Dbisa
mempertahankan pernikahan yang dijalani seperti yang terdapat dalam
janji pernikahan dan pernikahan bukan hal yang sulit adalah agama atau
negara memperbolehkan pernikahan itu berlangsung dengan syarat
cukup umur dan sudah siap secara mental ataupun material.

B. Saran

1. Bagi pasangan bangsawan dan bukan bangsawan yang akan

menikah

Pernikahan adalah suatu kebaikan yang akan datang kepadanya

rezeki dan juga ujian, serta bagaimana menjalankan janji

ataukomitmen baik anatara pasangan sendiri dan dua keluarga,
maka hal itu tentu saja tidak bisa dilakukan dengan setengah-
setengah maka harus disipkan dengan sebaik mungkin.

2. Bagi masyarakat

Adat memang harus di jalankan dengan baik karena banyak
sekali pembelajaran yang ada didalamnya, akan tetapi penetapan
maskawin dan rangkaian adat juga harus melihat kondisi yang ada,
jangan sampai  kedua pasangan yang akan menikah akan

menghabiskan waktu yang sangat lama sampai bisa adat, Karena
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adat sasak ini juga jika anak perwmpuan sudah dibawa kerumah
laki-laki maka tidak bisa kembali lagi, jangan sampai dengan
banyaknya rangkaian adat yang bisa menghabiskan banyak waktuini
membuat kedua pasangan tinggal dalam saturumah dengan jangka
yang panjang tapi belum sahwalaupun ada keluarga laki-laki yang

menemani.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1.
INSTRUMEN WAWANCARA
Nilai-Nilai BudayaDanPandangan Hukum Islam Dalam Proses
Perkawinan Bangsawan Dan Bukan Bangsawan Desa Jembatan Kembar
Kecamatan Lembar Kabupaten Lombok Barat.
Nama :
Alamat :
Umur :
Jenis Kelamin :
Jabatan :
Tanggal/Waktu :
1. bangawan dan bukan bangsawan desa jembatan kembar

a. Bagaimana cara mengatasi dampak negatif dari tradisi
perkawinan bangsawan dan bukan bangsawan desa jembatan
kembar?

b. Apa saja yang dilakukan untuk terus melahirkan dampak positif
dari proses pernikahan bangsawan dan bukan bangsawan desa
jembatan kembar?

c. Apa saja dampak dari seseorang yang menikah dengan bukan
satu strata?

INSTRUMEN OBSERVASI

1. Mengamati letak geografis desa jembatan kembar kec.lembar kab.

Lobar



2. Mengamati demografi desa jembatan kembar kec. Lembar kab.lobar

3. Mengamati gambaran umum desa jembatan kembar kec.lembar kab.
Lobar

4. Mengamati sarana dan prasarana desa jembatan kembar kec.lembar
kab. Lobar

5. Mengamati sosial budaya desa jembatan kembar kec. Lembar kab.
Lobar

INSTRUMEN DOKUMENTASI

1. Foto letak geografis desa jembatan kembar kec. Lembar kab. Lobar

2. Foto prosesi perkawinan bangsawan dan bukan bangsawan desa

3. jembatan kembar kab. Lombok barat

4. Foto saat wawancara.



Lampiran 2.

Wawancara bersam bapak penghulu desa jembatan kembar

Wawancara bersama bapak kadus



Wawacara bersama tokoh adat desa jembatan kembar

Wawancara bersama warga desa
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Foto pernikahan masyarakat biasa



M| NOTE 9
BFQUAD CAMERA

Foto prosespernikahan masyarakat bangsawan.



